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Abstract: The analysis of wording (lafaz) in Islamic legal texts occupies a central position in the 
methodology of Islamic jurisprudence, particularly in the process of legal derivation (istinbāṭ al-ḥukm). 
Explicit textual meaning (dalālat al-manṭūq) represents the most direct form of legal indication and 
functions as a primary reference before engaging implicit meanings or analogical reasoning. However, 
contemporary legal discussions often reveal inconsistencies in understanding the scope and authority 
of explicit meaning, leading to divergent legal conclusions. This article examines the forms and 
classifications of dalālat al-manṭūq and analyzes their implications for legal reasoning within the 
framework of uṣūl al-fiqh. Employing a qualitative descriptive-analytical approach, the discussion is 
grounded in a critical review of classical and contemporary uṣūl al-fiqh literature. The findings 
demonstrate that dalālat al-manṭūq al-ṣarīḥ holds strong legal authority due to its clarity and minimal 
interpretative ambiguity, while dalālat al-manṭūq ghayr al-ṣarīḥ, although still authoritative, requires 
careful contextual and linguistic analysis. The study highlights the continuing relevance of precise 
textual interpretation in responding to modern legal challenges and emphasizes that methodological 
rigor in understanding explicit meaning is essential to ensure legal rulings remain aligned with the 
objectives of Islamic law (maqāṣid al-sharīʿah).  
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Abstrak: Kajian lafaz dalam teks hukum Islam memiliki peran fundamental dalam metodologi 
pengambilan hukum (istinbāṭ al-ḥukm), terutama melalui pemahaman terhadap makna eksplisit 
atau dalālat al-manṭūq. Penunjukan makna secara langsung menjadi pijakan utama sebelum beralih 
pada makna implisit atau metode penalaran lainnya. Dalam praktik hukum kontemporer, perbedaan 
pemahaman terhadap otoritas dan batasan dalālat al-manṭūq sering memunculkan perbedaan 
penetapan hukum. Artikel ini membahas bentuk-bentuk dalālat al-manṭūq beserta klasifikasinya dan 
menganalisis implikasinya dalam proses istinbāṭ hukum menurut perspektif uṣūl al-fiqh. Pendekatan 
yang digunakan bersifat kualitatif dengan metode deskriptif-analitis melalui telaah kritis terhadap 
literatur klasik dan kontemporer. Hasil kajian menunjukkan bahwa dalālat al-manṭūq al-ṣarīḥ 
memiliki kekuatan hukum yang tinggi karena kejelasan maknanya dan minimnya ruang interpretasi, 
sedangkan dalālat al-manṭūq ghayr al-ṣarīḥ tetap memiliki nilai argumentatif namun menuntut 
kehati-hatian dalam analisis linguistik dan konteks. Temuan ini menegaskan bahwa ketepatan 
memahami makna eksplisit lafaz sangat penting dalam menjawab problematika hukum modern 
serta menjaga keselarasan penetapan hukum dengan tujuan utama syariat Islam (maqāṣid al-
sharīʿah). 

Kata kunci: Kajian Lafaz, Dalālat al-Manṭūq, Istinbāṭ Hukum. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Arab, sebagai bahasa Al-Qur’an dan sumber utama hukum 

Islam, yang memiliki struktur semantik yang kaya dan kompleks.(Rosyada,2018) 

Dalam disiplin ilmu uṣūl al-fiqh (prinsip-prinsip dasar yurisprudensi Islam), 

pemahaman terhadap suatu lafaz (ungkapan atau kata) tidak hanya terbatas pada 

makna harfiahnya, tetapi juga mencakup penelaahan terhadap makna yang 

dikandung atau diisyaratkan oleh lafaz tersebut. Salah satu pendekatan utama 

dalam menganalisis makna lafaz adalah melalui konsep dalālat al-manṭūq, yaitu 

makna yang secara eksplisit disampaikan oleh suatu ungkapan berdasarkan 

kebiasaan penggunaan bahasa (al-‘urf al-lughawī) dan struktur tata bahasa. Kajian 

terhadap dalālat al-manṭūq menjadi sangat penting dalam memahami teks-teks 

hukum Islam, terutama ketika lafaz tersebut dijadikan dasar dalam proses 

pengambilan hukum (istinbāṭ al-ḥukm).(Kartini, 2017) 

Permasalahan pokok yang sering terjadi terletak pada bagaimana lafaz-lafaz 

tertentu dalam teks hukum Islam, baik yang bersumber dari Al-Qur’an maupun 

Hadis mengungkapkan makna secara eksplisit (manṭūq), serta bagaimana para 

ulama uṣūl al-fiqh menafsirkan tingkat kekuatan dari indikasi makna tersebut. (Siti 

Halimatus Sa’adah & Alwizar, 2025) Sering kali, satu lafaz dapat memiliki beberapa 

kemungkinan makna, tergantung pada konteks penggunaannya dan jenis dalālah 

yang dikandungnya, seperti dalālah manṭūq ṣarīḥah (indikasi eksplisit yang jelas) 

atau ghayr ṣarīḥah (indikasi yang tidak langsung). (Muzakkir, 2014) Hal ini 

menunjukkan pentingnya upaya untuk menelusuri berbagai bentuk indikasi makna 

eksplisit dalam dalālat al-manṭūq, serta peranannya dalam memengaruhi proses 

pengambilan hukum (istinbāṭ al-ḥukm).  

Urgensi kajian ini terletak pada kontribusinya dalam memperkuat 

metodologi pemahaman hukum Islam yang berbasis pada analisis teks. Melalui 

telaah terhadap bagaimana lafaz secara eksplisit menyampaikan makna, para ahli 

hukum Islam dapat merumuskan hukum dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi 

serta sejalan dengan tujuan dan prinsip-prinsip syariat. Kajian ini juga berperan 

penting dalam membedakan antara makna yang memang dimaksudkan oleh syariat 

dengan makna-makna yang timbul akibat kesalahan penafsiran atau kurangnya 
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pemahaman terhadap konteks. Dari sisi akademik, penelitian ini turut memperkaya 

khazanah keilmuan linguistik dalam studi hukum Islam, khususnya dalam bidang 

dalālah yang merupakan salah satu cabang utama dalam ushul fikih. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-

analitis yang bertujuan untuk mengkaji konsep dalālat al-manṭūq secara mendalam 

dalam kerangka uṣūl al-fiqh. Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai untuk 

menelaah konsep normatif dan teoritis yang bersumber dari teks-teks keilmuan 

Islam (Nugroho & Alwizar, 2024). Metode deskriptif digunakan untuk memaparkan 

konsep, klasifikasi, dan karakteristik dalālat al-manṭūq, sedangkan analisis 

dilakukan untuk menilai implikasinya terhadap proses istinbāṭ hukum. Pendekatan 

ini memungkinkan peneliti untuk mengaitkan teori klasik dengan konteks hukum 

kontemporer. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat pemaparan, 

tetapi juga analitis. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas literatur primer dan sekunder 

yang relevan dengan kajian uṣūl al-fiqh. Literatur primer meliputi karya-karya 

klasik seperti al-Mustaṣfā karya al-Ghazālī dan al-Iḥkām fī Uṣūl al-Aḥkām karya al-

Āmidī, sedangkan literatur sekunder mencakup buku dan artikel ilmiah 

kontemporer yang membahas manṭūq dan mafhūm. Pemilihan sumber dilakukan 

secara selektif dengan mempertimbangkan otoritas ilmiah dan relevansi tema. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan secara sistematis. 

Data yang terkumpul kemudian diklasifikasikan sesuai dengan fokus pembahasan. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi, kategorisasi, dan 

interpretasi terhadap konsep dalālat al-manṭūq dan implikasinya dalam penetapan 

hukum. Peneliti mengidentifikasi perbedaan pandangan ulama terkait bentuk 

manṭūq al-ṣarīḥ dan ghayr al-ṣarīḥ serta menelaah konsekuensi hukumnya. 

Selanjutnya, data dianalisis dengan pendekatan linguistik dan metodologis untuk 

menilai kekuatan argumentatif masing-masing bentuk dalālah. Validitas analisis 

dijaga melalui perbandingan pendapat ulama klasik dan kontemporer. Dengan 

metode ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang 

sistematis dan aplikatif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konsep dan Klasifikasi Dalālat al-Manṭūq dalam Ushul Fiqh 

Dalālat al-manṭūq merupakan salah satu konsep fundamental dalam kajian 

uṣūl al-fiqh yang berkaitan langsung dengan cara lafaz menunjukkan makna hukum. 

Secara umum, dalālat al-manṭūq dipahami sebagai makna yang ditunjukkan secara 

langsung oleh lafaz yang diucapkan, sesuai dengan struktur bahasa dan kebiasaan 

linguistik Arab (Rosyada, 2018). Kedudukan dalālat al-manṭūq menjadi penting 

karena ia merupakan bentuk penunjukan makna yang pertama kali dirujuk oleh 

seorang mujtahid dalam memahami nash syar‘i. Kejelasan lafaz dalam manṭūq 

menjadikannya lebih diutamakan dibandingkan penunjukan makna yang bersifat 

implisit. Oleh karena itu, pemahaman yang tepat terhadap konsep ini menjadi 

prasyarat utama dalam proses istinbāṭ al-ḥukm. 

Dalam perspektif etimologis, istilah dalālah bermakna penunjukan atau 

petunjuk terhadap suatu makna, sedangkan al-manṭūq merujuk pada sesuatu yang 

diucapkan atau diekspresikan secara verbal. Dengan demikian, dalālat al-manṭūq 

berarti penunjukan makna yang terkandung dalam lafaz yang diucapkan secara 

eksplisit. Secara terminologis, para ulama uṣūl mendefinisikan dalālat al-manṭūq 

sebagai makna yang dipahami langsung dari lafaz syar‘i tanpa memerlukan 

penalaran tambahan. Al-Ghazālī menegaskan bahwa manṭūq merupakan dasar 

utama dalam pengambilan dalil karena maknanya memang dimaksudkan sejak awal 

oleh pembicara (al-mutakallim). Ia menyatakan, 

الاستدلال  في الأصل وهي الوضع، أصل من المقصود المعنى على اللفظ داللة العبارة  

yang menunjukkan bahwa makna eksplisit merupakan pijakan awal dalam 

proses istidlāl (Al-Ghazālī, n.d.). 

Dalam kajian uṣūl al-fiqh, dalālat al-manṭūq tidak dipahami sebagai konsep 

tunggal yang seragam, melainkan memiliki klasifikasi tertentu berdasarkan tingkat 

kejelasan maknanya. Ulama membagi dalālat al-manṭūq ke dalam dua bentuk 

utama, yaitu dalālat al-manṭūq al-ṣarīḥ dan dalālat al-manṭūq ghayr al-ṣarīḥ (Kholis, 

2025). Pembagian ini menunjukkan bahwa tidak semua makna eksplisit memiliki 

derajat kejelasan yang sama. Perbedaan tersebut berdampak langsung pada 
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kekuatan argumentatif lafaz dalam penetapan hukum. Oleh karena itu, klasifikasi ini 

menjadi bagian penting dalam kerangka metodologis uṣūl al-fiqh. 

Dalālat al-manṭūq al-ṣarīḥ merujuk pada lafaz yang menunjukkan makna 

hukum secara langsung dan tegas tanpa memerlukan indikasi tambahan (qarīnah). 

Lafaz dalam kategori ini umumnya berbentuk perintah (amr) atau larangan (nahy) 

yang secara eksplisit menunjukkan kewajiban atau keharaman. Karena sifatnya 

yang jelas, dalālat al-manṭūq al-ṣarīḥ dianggap memiliki kekuatan hukum yang kuat 

dan mengikat (Tamam et al., 2022). Makna yang ditunjukkan tidak menyisakan 

ambiguitas sehingga jarang menimbulkan perbedaan pendapat di kalangan ulama. 

Dengan demikian, bentuk ini sering dijadikan dasar utama dalam penetapan hukum 

Islam. 

Berbeda dengan bentuk ṣarīḥ, dalālat al-manṭūq ghayr al-ṣarīḥ menunjukkan 

makna yang tetap bersumber dari lafaz, tetapi tidak disampaikan secara langsung. 

Makna tersebut dipahami melalui struktur kalimat, susunan bahasa, atau konteks 

yang mengiringi lafaz. Meskipun tidak eksplisit secara verbal, makna dalam bentuk 

ini tetap dimaksudkan oleh pembicara dan termasuk bagian dari manṭūq. Namun, 

karena membutuhkan analisis tambahan, dalālat al-manṭūq ghayr al-ṣarīḥ 

membuka ruang interpretasi yang lebih luas (Faradina et al., 2024). Kondisi ini 

menjadikan kehati-hatian metodologis sebagai keharusan dalam memahaminya. 

Perbedaan antara kedua bentuk dalālat al-manṭūq tersebut memiliki implikasi 

metodologis yang signifikan dalam uṣūl al-fiqh. Dalālat al-manṭūq al-ṣarīḥ umumnya 

diprioritaskan karena kejelasan maknanya, sementara bentuk ghayr al-ṣarīḥ 

memerlukan penilaian kontekstual yang lebih mendalam. Ulama Hanafiyah, 

misalnya, menempatkan manṭūq sebagai rujukan utama sebelum beralih kepada 

mafhūm karena dianggap lebih kuat secara linguistik. Sementara itu, ulama 

Syafi‘iyah tetap mengakui otoritas mafhūm, tetapi memposisikan manṭūq sebagai 

dasar pertama dalam penalaran hukum (Faradina et al., 2024). Perbedaan 

pendekatan ini menunjukkan pentingnya pemahaman klasifikasi dalālat al-manṭūq 

secara komprehensif. 

Dalam konteks metodologi istinbāṭ, dalālat al-manṭūq berfungsi sebagai 

penjaga akurasi penetapan hukum agar tetap selaras dengan maksud syariat. 
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Kesalahan dalam memahami makna eksplisit lafaz dapat berujung pada 

penyimpangan hukum dari tujuan aslinya. Oleh karena itu, para ulama uṣūl 

menekankan pentingnya mendahulukan manṭūq sebelum menggunakan 

pendekatan penalaran lain seperti qiyās atau istihsān. Ketelitian dalam membaca 

lafaz menjadi kunci utama dalam menjaga validitas ijtihad. Dengan demikian, kajian 

terhadap konsep dan klasifikasi dalālat al-manṭūq tidak hanya bersifat teoritis, 

tetapi juga memiliki urgensi praktis dalam pengembangan hukum Islam. 

Implikasi Dalālat al-Manṭūq terhadap Proses Istinbāṭ al-Ḥukm  

Dalam metodologi uṣūl al-fiqh, istinbāṭ al-ḥukm merupakan proses penalaran 

hukum yang bertumpu pada pemahaman yang tepat terhadap teks syar‘i. Dalālat al-

manṭūq menempati posisi awal dalam proses ini karena menunjukkan makna 

hukum yang secara langsung terkandung dalam lafaz. Para ulama sepakat bahwa 

pemahaman terhadap manṭūq harus didahulukan sebelum beralih kepada 

penunjukan makna lain seperti mafhūm, qiyās, atau istihsān (Darmawan, 2024). Hal 

ini didasarkan pada asumsi metodologis bahwa makna eksplisit lebih dekat dengan 

maksud pembuat hukum (al-shāri‘). Oleh karena itu, manṭūq menjadi fondasi utama 

dalam bangunan istinbāṭ hukum Islam. 

Dalālat al-manṭūq al-ṣarīḥ memiliki implikasi yang kuat dalam penetapan 

hukum karena maknanya bersifat tegas dan tidak memerlukan penalaran 

tambahan. Lafaz-lafaz yang berbentuk perintah atau larangan secara langsung 

dipahami sebagai indikasi kewajiban atau keharaman. Kejelasan ini menjadikan 

hukum yang dihasilkan relatif stabil dan minim perbedaan pendapat di kalangan 

ulama (Tamam et al., 2022). Dalam banyak kasus, dalālat al-manṭūq al-ṣarīḥ bahkan 

melahirkan ijma‘ karena tidak adanya ruang ambiguitas dalam penafsiran. Dengan 

demikian, bentuk ini berfungsi sebagai penentu utama dalam istinbāṭ al-ḥukm. 

Berbeda dengan bentuk ṣarīḥ, dalālat al-manṭūq ghayr al-ṣarīḥ menuntut 

proses penalaran yang lebih kompleks dalam istinbāṭ hukum. Meskipun maknanya 

tetap bersumber dari lafaz, pemahamannya bergantung pada struktur kalimat dan 

konteks kebahasaan. Kondisi ini membuka ruang interpretasi yang memungkinkan 

terjadinya ikhtilāf di kalangan ulama. Oleh karena itu, penggunaan dalālat al-

manṭūq ghayr al-ṣarīḥ menuntut kehati-hatian metodologis agar hukum yang 
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ditetapkan tidak keluar dari maksud syar‘i (Faradina et al., 2024). Implikasi ini 

menunjukkan bahwa tingkat kejelasan lafaz sangat memengaruhi kualitas hasil 

istinbāṭ. 

Para ulama uṣūl menekankan pentingnya mendahulukan manṭūq sebelum 

menggunakan metode penalaran lain dalam istinbāṭ al-ḥukm. Wahbah al-Zuḥaylī 

menegaskan posisi ini dengan menyatakan:  

الأقيسة  أو  المفاهيم إلى الانتقال قبل ابتداء المجتهد يعتمد وعليه للفظ، الأصلية الدلالة هو  المنطوق  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa manṭūq merupakan rujukan utama 

dalam memahami nash sebelum dilakukan perluasan makna melalui metode lain 

(Waluyo, 2023). Penegasan ini mencerminkan konsensus metodologis dalam tradisi 

uṣūl al-fiqh. Dengan demikian, pengabaian terhadap manṭūq berpotensi 

melemahkan validitas istinbāṭ hukum. 

Implikasi dalālat al-manṭūq juga terlihat dalam pembahasan hubungan antara 

manṭūq dan mafhūm. Dalam banyak kasus, pemahaman mafhūm baru dapat 

diterima apabila tidak bertentangan dengan makna manṭūq. Jika terjadi 

pertentangan, maka manṭūq harus didahulukan karena dianggap lebih kuat secara 

tekstual. Prinsip ini menjaga agar penalaran hukum tetap berakar pada teks dan 

tidak bergeser menjadi spekulatif. Oleh karena itu, dalālat al-manṭūq berfungsi 

sebagai pengontrol metodologis dalam penggunaan mafhūm. Implikasi ini 

menegaskan peran sentral manṭūq dalam menjaga keseimbangan antara teks dan 

rasio. 

Dalam praktik istinbāṭ hukum, kesalahan dalam memahami dalālat al-manṭūq 

dapat berakibat serius terhadap hasil penetapan hukum. Kesalahan tersebut dapat 

berupa penyempitan atau perluasan makna lafaz yang tidak sesuai dengan konteks 

aslinya. Para ulama klasik mengingatkan bahwa penetapan hukum harus selalu 

berpijak pada makna yang benar-benar ditunjukkan oleh lafaz. Ibn Qudāmah, 

misalnya, menekankan bahwa manṭūq merupakan makna yang secara langsung 

dimaksudkan oleh pembicara dan tidak boleh diabaikan dalam proses ijtihad. 

Prinsip ini menunjukkan bahwa kehati-hatian dalam membaca lafaz merupakan 

syarat mutlak dalam istinbāṭ al-ḥukm. 
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Dalam konteks hukum Islam kontemporer, implikasi dalālat al-manṭūq 

terhadap istinbāṭ al-ḥukm menjadi semakin relevan. Perkembangan sosial dan 

teknologi menuntut respons hukum yang cepat dan tepat, namun tetap 

berlandaskan pada teks syar‘i. Ketelitian dalam memahami makna eksplisit lafaz 

membantu mencegah dominasi pendekatan rasional yang berlebihan. Dengan 

menjadikan manṭūq sebagai dasar utama, proses ijtihad tetap berada dalam koridor 

metodologi uṣūl al-fiqh. Oleh karena itu, dalālat al-manṭūq berperan strategis dalam 

menjaga otoritas dan legitimasi hukum Islam di era modern. 

Relevansi Dalālat al-Manṭūq dalam Konteks Ushul Fiqh dan Hukum Islam 
Kontemporer 

Perkembangan masyarakat modern yang ditandai oleh kompleksitas sosial, ekonomi, 

dan teknologi menuntut respons hukum Islam yang adaptif namun tetap berakar pada nash 

syar‘i. Dalam kondisi ini, dalālat al-manṭūq memiliki relevansi yang sangat kuat sebagai 

landasan awal dalam memahami teks hukum. Pemaknaan yang tepat terhadap lafaz yang 

bersifat eksplisit menjadi kunci agar penetapan hukum tidak terlepas dari maksud syariat. 

Pendekatan yang mengabaikan makna eksplisit berpotensi menimbulkan penafsiran yang 

terlalu bebas dan tidak terkontrol. Oleh karena itu, dalālat al-manṭūq berfungsi sebagai 

penjaga otoritas teks dalam dinamika hukum kontemporer. 

Dalam kerangka uṣūl al-fiqh, dalālat al-manṭūq tetap dipandang sebagai 

petunjuk utama sebelum penggunaan metode penalaran lain. Para ulama uṣūl 

menegaskan bahwa teks harus dipahami sesuai dengan makna yang secara langsung 

ditunjukkan oleh lafaznya. Al-Āmidī menyatakan bahwa makna yang terkandung 

dalam manṭūq merupakan makna yang memang dikehendaki oleh pembicara (al-

mutakallim) dan karena itu tidak boleh diabaikan dalam ijtihad. Ia menegaskan 

bahwa dalālat al-manṭūq memiliki kedudukan epistemologis yang kuat dalam 

proses penetapan hukum (Alhaa, 2025). Prinsip ini menunjukkan kesinambungan 

antara metodologi klasik dan kebutuhan hukum masa kini. 

Dalam praktik hukum Islam kontemporer, seperti dalam fatwa lembaga resmi 

dan putusan pengadilan syariah, dalālat al-manṭūq menjadi rujukan utama dalam 

membaca teks hukum. Penafsiran terhadap lafaz perintah dan larangan harus 

berpijak pada makna eksplisit sebelum mempertimbangkan aspek maslahat atau 

rasionalitas hukum. Hal ini terlihat dalam berbagai fatwa ekonomi syariah, di mana 
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kejelasan lafaz menjadi dasar dalam menentukan keabsahan transaksi. Pendekatan 

ini bertujuan menjaga konsistensi hukum Islam agar tidak tereduksi menjadi 

pertimbangan utilitarian semata. Dengan demikian, dalālat al-manṭūq berperan 

menjaga keseimbangan antara teks dan konteks. 

Relevansi dalālat al-manṭūq juga tampak dalam upaya membedakan antara 

makna literal (ḥaqīqī) dan makna non-literal (majāzī) dalam teks hukum. Kesalahan 

dalam menentukan makna lafaz dapat berimplikasi serius terhadap hasil penetapan 

hukum. Oleh karena itu, kajian kebahasaan yang cermat menjadi kebutuhan 

mendesak dalam ijtihad kontemporer. Ulama uṣūl mengingatkan bahwa perluasan 

makna lafaz tidak boleh dilakukan tanpa dasar linguistik yang kuat. Prinsip ini 

menegaskan bahwa dalālat al-manṭūq berfungsi sebagai batas metodologis dalam 

penafsiran hukum (Nurhamdani & Hasyim, 2025). 

Dalam menghadapi persoalan hukum baru yang tidak disebutkan secara 

eksplisit dalam nash, dalālat al-manṭūq tetap memiliki peran penting sebagai titik 

awal analisis. Pemahaman yang benar terhadap makna eksplisit membantu 

mujtahid menentukan arah penalaran hukum selanjutnya. Wahbah al-Zuḥaylī 

menegaskan: 

الأقيسة أو المفاهيم إلى الانتقال قبل ابتداء المجتهد  يعتمد وعليه للفظ، الأصلية الدلالة هو المنطوق  

Pernyataan ini menunjukkan bahwa relevansi manṭūq tidak berkurang meskipun 

konteks sosial terus berubah (Waluyo, 2023). Dengan demikian, dalālat al-manṭūq 

menjadi jembatan antara teks klasik dan realitas modern. 

Dalam konteks globalisasi dan digitalisasi, hukum Islam dihadapkan pada 

tantangan interpretasi yang semakin kompleks. Kemunculan transaksi digital, 

teknologi finansial, dan relasi sosial baru memerlukan kejelian dalam membaca teks 

syar‘i. Dalālat al-manṭūq membantu memastikan bahwa respon hukum terhadap 

fenomena baru tetap berpijak pada makna nash yang sahih. Tanpa pijakan ini, 

penetapan hukum berpotensi kehilangan legitimasi normatifnya. Oleh karena itu, 

pemahaman dalālat al-manṭūq menjadi kebutuhan strategis dalam pengembangan 

hukum Islam kontemporer. 

Secara keseluruhan, dalālat al-manṭūq tidak hanya relevan dalam kajian 

teoritis uṣūl al-fiqh, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang luas dalam 
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kehidupan hukum umat Islam. Ketelitian dalam memahami makna eksplisit lafaz 

membantu menjaga keselarasan antara hukum yang ditetapkan dan tujuan utama 

syariat (maqāṣid al-sharī‘ah). Kajian ini menegaskan bahwa dalālat al-manṭūq 

merupakan instrumen metodologis yang esensial dalam menjaga kontinuitas dan 

otoritas hukum Islam. Dengan menjadikannya sebagai pijakan utama, proses ijtihad 

dapat dilakukan secara lebih terarah dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, 

dalālat al-manṭūq tetap menjadi elemen sentral dalam diskursus hukum Islam masa 

kini. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kajian ini menegaskan bahwa dalālat al-manṭūq merupakan fondasi 

metodologis utama dalam proses istinbāṭ al-ḥukm karena menunjukkan makna 

hukum yang secara langsung dimaksudkan oleh lafaz syar‘i. Klasifikasi dalālat al-

manṭūq ke dalam bentuk ṣarīḥ dan ghayr al-ṣarīḥ menunjukkan perbedaan tingkat 

kejelasan makna yang berimplikasi langsung pada kekuatan argumentatif dalam 

penetapan hukum. Pemahaman yang akurat terhadap makna eksplisit lafaz terbukti 

berperan penting dalam menjaga ketepatan ijtihad serta mencegah penyimpangan 

hukum dari maksud syariat, khususnya dalam menghadapi problematika hukum 

kontemporer yang semakin kompleks. Oleh karena itu, penguatan kajian 

kebahasaan dalam uṣūl al-fiqh, terutama terkait dalālat al-manṭūq, perlu terus 

dikembangkan baik dalam ranah akademik maupun praktik hukum Islam. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengintegrasikan pendekatan linguistik 

modern dan analisis kontekstual guna memperkaya metodologi istinbāṭ hukum 

yang tetap berpijak pada otoritas teks dan tujuan utama syariat Islam (maqāṣid al-

sharī‘ah). 
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